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 Makna Bencana Alam Letusan Gunung Sinabung Bagi Masyarakat Karo di DesaTiga Nderket 
Kabupaten Karo Sumatra Utara 
 
1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
Gunung Sinabung dalam bahasa Karo disebut dengan Deleng Sinabung. Gunung 
Sinabung yang ada di Kota Berastagi, Kabupaten Karo merupakan sebuah Gunung yang tertinggi 
diantara Gunung lainnya, serta Gunung yang tertua dan mencapai ratusan tahun lamanya. 
1
Gunung Sinabung merupakan salah satu Gunung berapi di dataran tinggi Medan, Sumatra 
Utara. Secara geografis, Gunung Sinabung berada dalam koordinat 3°10′12″LU 98°23′31″BT. 
Ketinggian Gunung ini mencapai 2.451 meter di atas permukaan laut. 
2
 
Gunung Sinabung merupakan gunung yang memberikan dampak sangat baik bagi 
masyarakat di Desa sekitar Gunung tersebut. Gunung Sinabung memberikan keindahan alam 
yang luar biasa bagi agrowisata, udara yang segar, serta tanah yang subur. Hal ini terbukti dari 
hasil-hasil pertanian para Petani Karo yang bekerja di sekitar Lereng Gunung Sinabung. 
Masyarakat Suku Karo yang ada di sekitar kaki Gunung Sinabung sangat bergantung dari 
kekayaan dan kesuburan tanah yang dimiliki oleh Gunung tersebut. Masyarakat ini sangat 
bergantung kepada hasil alam, karena alam merupakan bagian penting dari masyarakat suku 
Karo. Hasil alam tersebut merupakan salah satu mata pencaharian masyarakat dalam 
melangsungkan hidup, sehingga alam merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan 
masyarakat Karo yang tinggal di Desa lereng Gunung Sinabung. 
Pada tahun 2010 telah terjadi letusan Gunung Sinabung.Fenomena alam yang terjadi pada 
Gunung Sinabung merupakan suatu fenomena alam yang sangat misterius dan terkesan mistis. 
Beberapa dari warga sekitar Gunung Sinabung telah menjadi korban dari letusan Gunung 
Sinabung. Fenomena ini disebut juga sebagai fenomena yang aneh, karenaGunung Sinabung 
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 telah dinyatakan sebagai Gunung yang berstatus diam atau tidak aktif. Kenyataannya saat ini 
bahwa Gunung Sinabung menjadi Gunung yang aktif dan telah meletus. Hasil dari penelitian 
oleh Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG), menyatakan bahwa Gunung ini 
dalam kategori Gunung yang tidak memiliki reaksi apapun dan sudah diperkirakan tidak akan 
aktif, karena sudah sekitar 300 tahun tidak melakukan reaksi apapun. Akan tetapi setelah tanggal 
27 Agustus 2010, Gunung ini mengeluarkan asap dan abu vulkanis. Pada tanggal 29 Agustus 
2010 dini hari sekitar pukul 00.15 WIB (28 Agustus 2010), Gunung Sinabung mengeluarkan 
larva. Ledakan Gunung Sinabung menggoncang Kota Kabanjahe dan sekitarnya hingga keadaan 
Gunung tersebut masih terus bergejolak dengan mengeluarkan erupsi
3
.  
Letusan Gunung Sinabung yang sudah terjadi selama tujuh tahun lamanya dan tentu 
menimbulkan berbagai macam pertanyaan, apakah letusan Gunung ini merupakan letusan 
Gunung yang biasa saja atau disebut dengan reaksi alam yang terjadi disebabkan oleh pergerakan 
magma Bumi, ataukah fenomena misterius yang menyebabkan Gunung tersebut meletus 
dikaitkan dengan hasil luapan emosi nenek penunggu Gunung Sinabung kepada masyarakat 
Karo yang ada di sekitar Lereng Gunung tersebut. Nenek penunggu Gunung Sinabung yang 
sudah mulai bosan kepada masyarakat Karo karena sudah melupakan tradisi-tradisi 
penyembahan nenek moyang dan tidak lagi bersahabat dengan alam. Fenomena ini terjadi karena 
perkembangan zaman serta kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) sehingga 
masyarakat Karo di sekitar Gunung Sinabung sudah meninggalkan Agama Pemena sebagai 
media atau perantara ritual-ritual penyembahan kepada alam dan kepada roh Nenek Moyang. 
Agama Pemena merupakan Agama mula-mula yang dipercayai masyarakat Suku Karo, dimana 
pada Agama ini masyarakat Suku Karo masih menyembah alam dan roh nenek moyang. 
Bencana Gunung Sinabung yang menimpa masyarakat Karo meninggalkan bekas luka 
yang mendalam, baik secara psikis maupun fisik. Erupsi Gunung Sinabung sudah menjadi 
masalah besar bagimasyarakat di Tanah Karo. Selama beberapa tahun masyarakat harus tinggal 
di pengungsian akibat erupsi Gunung Sinabung. Tercatat menurut harian kompas, kerugian yang 
dialami oleh tiap keluarga pengungsi Gunung Sinabung jika dinominalkan sebesar 100 juta 
kepala rumah tangga. Kerugian ini berupa lahan tanah yang dirata-ratakan seluas 5 hektar dan 
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 seluruh isi dari perkebunan yang berupa tanaman cabe, kol, jeruk sebanyak 15 Ton sekali hasil 
panen. Kerugian lainnya berupa rumah yang sudah rata dengan tanah akibat debu vulkanik 
Gunung Sinabung.Sampai saat ini para pengungsi yang ada di beberapa titik posko pengungsian 
seperti posko Desa Guru Kinayan berada di gedung komite pemuda dan olahraga sebanyak 1780 
KK, posko Desa Kuta Rakyat sebanyak 1980 KK, posko Desa Tonkoh di balai pertemuan 
sebanyak 1200 KK, posko Desa Surbakti 689 yang bergabung dengan Desa Jeraya. Masyarakat 
masih bertahan di tenda pengungsian sampai saat ini.Di antara mereka ada beberapa yang rela 
mengontrak rumah kecil-kecilan untuk bertahan hidup karena sudah tidak sanggup tinggal di 
tempat pengungsian jika musim hujan sedang terjadi
4
. 
Erupsi yang masih sering terjadi hingga sekarang ini bukan hanya berdampak bagi Desa-
Desa dekat lereng Gunung Sinabung. Kerugian ini juga terjadi di seluruh perekonomian Tanah 
Karo.Seperti yang diketahui bahwa Tanah Karo Simalem merupakan penghasil jeruk yang 
terbesar dan terbaik yaitu berasal dari daerah lereng Gunung Sinabung. Letusan Gunung yang 
terjadi menyebabkan masyarakat Karo tidak lagi dapat menghasilkan jeruk untuk dijual. Selain 
itu,penduduk di lerengGunung Sinabung juga menanam seperti sayur-mayur berupa brokoli, kol, 
wortel serta sayur-sayur lainnya yang merupakan pemasukan terbesar bagi kebutuhan sayur-
mayur di Kota Medan. Saat ini penduduk di lerengGunung Sinabung tidak lagi dapat memasok 
sayur mayur ke Kota Medan yang berdampak kepada harga sayur-mayur menjadi mahal 
dipasaran dan sulit dijangkau. Hal ini disebabkan karena pemasok sayur sudah sangat jauh. 
Semua kejadian ini menyebabkan kurangnya pasokan sandang dan pangan yang dihasilkan dari 
Tanah Karo sehingga Tanah Karo mengalami penurunan tingkat perekonomian yang drastis. 
Dampak yang sangat terasa bagi masyarakat Tanah Karo terhadapletusan Gunung Sinabung ini 
menimbulkan sebuah trauma besar bagi masyarakat Suku Karo. Banyak di antara mereka 
mengalami depresi berat. Badan kejiwaan serta penanganan bencana alam telah mencatat 
setidaknya 2% dari jumlah pengungsi mendapatkan penanganan khusus untuk bidang kejiwaan. 
Sampai saat ini masyarakat merasa takut terhadap letusan yang sangat dahsyat yang akan 
menimpa masyarakat jika erupsi Gunung Sinabung masih sering terjadi tanpa hentinya.  
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 Kejadian yang dialami Tanah Karo mengisahkan sebuah pengalaman mengenai 
keberadaan serta dampak Agama bagi masyarakat disaat terkena bencana alam.Letusan Gunung 
Sinabung memicu tekanan yang berasal dari individu dan tekanan dari luar seperti konflik antara 
masyarakat yang memperjuangkan kehidupan keluarga.Tekanan yang dirasakan masyarakat juga 
berasal dari alam yang sedang menunjukkan kuasanya kepada manusia melalui letusan Gunung 
Sinabung. Tujuh tahun pengalaman ini meninggalkan memori dan kenangan yang memilukan 
serta kejadian yang membuat masyarakat trauma sehingga menimbulkan berbagai macam 
gangguan seperti terguncangnya keimanan masyarakat. Berbagai macam pertanyaan juga 
dirasakan masyarakat, apakah Tuhan itu sebenarnya ada. Jika ada mengapa Ia tidak sanggup 
menghentikan bencana ini dengan cepat. Berapa korban yang akan hilang akibat bencana alam 
tersebut? Orang-orang yang terkena bencana letusan Gunung Sinabung memiliki pemahaman 
yang berbeda terhadap Tuhan. Mereka merasa sudah ditinggalkan atau sampai mengalami 
ketidakpercayaan kepada sang Ilahi.
5
 
Dalam masyarakat yang sudah mapan, Agama merupakan salah satu struktur institusional 
penting yang melengkapi keseluruhan sistem sosial. Masalah inti dari Agama menyangkut 
sesuatu hal yang masih kabur, yang religiusnya sama sekali belum jelas serta tidak dapat diraba 
melalui pemahaman secara empiris. Ia menyangkut dunia luar (the beyond), hubungan manusia 
dengan sikap terhadap dunia luar dan hubungan manusia dengan apa yang dianggap manusia 
sebagai implikasi praktis dari dunia luar terhadap kehidupan manusia. Seperti halnya fungsi 
Agama ditinjau dari struktur sosial dalam melengkapi sistem kehidupan manusia, maka korban 
Gunung Sinabung tidak percaya lagi seutuhnya dengan kehadiran Tuhan dalam hidupnya. Dapat 
dikatakan bahwa selama ini Agama menjadi sebuah formalitas kehidupan masyarakat, tanpa 
adanya campur tangan Tuhan dalam menolong kehidupan masyarakat, karena pengalaman pahit 
yang dialami masyarakat di dunia. 
6
 
Dalam kehidupan manusia, alam merupakan dunia jasmani yang dibutuhkan manusia 
untuk hidup. Dunia jasmani yang harus menyediakan udara, terang, makanan, minuman dan 
pakaian, agar manusia sehat walafiat dan keberlangsungan hidupnya terjamin. Bila timbul 
kesukaran jasmani yang membahayakan hidupnya, maka manusia akan mengalami frustasi. 
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 Dengan adanya frustasi akan alam dan maut, maka orang yang hidup di zaman modern ini 
mengalami kecurigaan pra-religius.Mereka menganggap keadaan dari Gunung Sinabung ini 
hanya keadaan alam belaka saja atau ada kuasa dibalik dari itu. Apalagi manusia berada pada 
titik tertekan, dengan otomatis mereka mengalami imajinasi yang bebas. Dalam hal ini para 
korban Gunung Sinabung tidak dapat disalahkan, bahwa mereka mengalami sebuah pengalaman 
religius yang berbeda.  
Dengan fenomena dan pengalaman Agama inilah yang menyebabkan Dunia dan Agama 
serta kepercayaan bercampur dalam satu wadah. Hal ini menyebabkan berbagai pengalaman 
keagamaan yang terjadi pada korban Gunung Sinabung sehingga memaksa mereka untuk 
berupaya dalam mencari makna keagamaan ditengah-tengah alam yang sedang bergejolak.
7
 
1.2 Rumusan Masalah 
Dalam penelitian yang telah dilakukan, maka diambil konteks para korban letusan 
Gunung Sinabung, dimana para pengungsi adalah orang yang paling dekat dengan Gunung 
Sinabung dan secara langsung mengalami kejadian serta pengalaman hidup didalam beradaptasi 
dengan Gunung Sinabung. Penelitian ini mencoba untuk memahami makna letusan Gunung 
Sinabung sebagai suatu kejadian pengalaman religius yang berdampak pada manusia yang 
berinteraksi dengan budaya Suku Karo dan alam sebagai tempat terjadinya interaksi tersebut. 
Adapun masalah pokok dalam penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 
 
1. Apa makna religius yang terkandung dari kejadian Letusan Gunung Sinabung bagi 
masyarakat Suku Karo? 
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 1.3 Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan masalah pokok yang telah dikemukakan sebelumnya, makatujuan dari 
penelitian adalah sebagai berikut:  
 
1. Mendeskripsikan tentang makna religius dari kejadian Letusan Gunung Sinabung 
bagi masyarakat Suku Karo. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini, adapun manfaat  yang diperoleh bagi masyarakat Suku Karo yang 
sedang berada di pengungsian, bahwa pentingnya mengetahui pengalaman serta hubungan 
manusia dengan alam.Dalam perkembangan peradabannya menunjukkan bahwa masyarakat 
Suku Karo sangat terintegrasi dengan budaya serta alamnya. Selain itu, penelitian ini 
menumbuhkan sikap untuk lebih memahami keberagaman manusia yang majemuk serta 
diharapkan bahwa penelitian yang telah dilakukandapat menjadi sumbangan pemikiran bagi 
Gereja mengenai pemahaman pengalamankeagamaan masyarakat Karo dibawah kaki Gunung 
Sinabung. Pengalaman religius yang beragam diikutsertakan dalam memberikan pemahaman 
yang baik bagi masyarakat Karo di pengungsian Gunung Sinabung. 
1.5 Metode Penelitian 
Dalam penelitian, dilakukan pendekatan secara kualitatif karena metode ini dapat 
memberikan hasil yang lebih mendetail dan mendalam. Dalam penelitian ini diperlukan 
informasi yang sangat mendalam dan mendetail mengenai pengalaman keagamaan masyarakat 
Suku Karo dibawah kaki Gunung Sinabung setelah terjadinya letusan Gunung Sinabung 
sehingga metode kualitatif sangat diperlukan.Penelitian telah dilakukan di pengungsian Gunung 
Sinabung yang juga menjadi bagian dari masyarakat Suku Karo. Dalam pengambilan data, cara 
yang telah digunakan adalah wawancara yang mendalam (deep interview) karena dengan 
wawancara yang mendalam dapat diperoleh informasi yang detail mengenai segala hal yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini. Selain wawancara, juga dilakukan studi pustakauntuk 
memperoleh datatentang latarbelakang dari kehidupan Suku Karo dalam memahami pengaruh 
Gunung Sinabung yang berkaitan dengan peradaban Suku Karo. Sumber informasi yang menjadi 
 penunjang dalam penelitian ini adalah seorang  tokoh masyarakat, pendeta, majelis,pemuka- 
pemuka budaya yang tentunya mengenal peradaban Suku Karo yang bermukim di bawah kaki 
Gunung Sinabung.Penelitian telah dilakukan di beberapa lokasi Desa yang berbeda yang terkena 
bencana alam.
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Salah satu lokasi penelitian ini adalah Desa Tiga Derket, karena lokasi ini merupakan 
Desa yang menjadi salah satu Desa korban pengungsian serta banyak di antara korban yang 
mengerti akan sejarah serta mitos-mitos yang ada di Gunung Sinabung, sehingga dapat 
mempermudah dalam menemukan informasi.  
1.6 Sistematika Penulisan 
Penulisan Tugas Akhir ini terdiri dari beberapa bagian penjelasan. Bagian pertama berisi 
latar belakang masalah mengenai pemahaman keagamaan masyarakat Karo terhadap letusan 
Gunung Sinabung, rumusan masalah dan pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan.  
Bagian kedua berisi tentang landasan teori yang menjadi acuan dalam penulisan Tugas 
Akhir ini. Adapun dalam bagian ini akan dijelaskantentang pengertian dari teori pengalaman 
religius dalam Agama dan magis dari struktur masyarakat berdasarkan pemikiran Thomas 
F.Odea dalam pendekatan Sosiologi Agama. Pendekatan ini memakai model Paradigma dan 
Arketipedimana tokoh sejarah ditransformasikan menjadi pedoman topik permasalahan agar 
mampu mendukung dari pemikiran Dr.Nico Syukur Dister Ofm mengenai apa yang menjadi 
pengalaman dan motivasi beragama dalam pemikiran manusia secara umum serta melihat 
latarbelakang pengalaman dan motivasi beragama.   
Bagian ketiga berisi hasil penelitian yang didapatkan di lapanganmengenai pemahaman 
keagamaan masyarakat Karo terhadap letusan Gunung Sinabung. Hasil penelitian ini diperoleh 
melalui wawancara kepada beberapa masyarakat Karo di lereng Gunung Sinabung yang saat ini 
masih berada di pengungsian di Desa Tiga Derket.  
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 Bagian keempat berisi analisis. Analisis ini didasarkan pada teori-teori yang digunakan 
oleh penulis pada bagian kedua dan data hasil penelitian di lapangan yang telah diolah oleh 
penulis.  Bagian kelima berisi kesimpulan. Pada bagian ini penulis akan memberikan kesimpulan 
dari apa yang telah dibahas dalam bagian pertama hingga bagian yang keempat.  
2. Pengalaman Beragama dibalik Bencan Alam 
Untuk mendukung penelitian ini, maka perlu dikemukakan hal-hal yang berkaitan dengan 
tinjauan kritis motivasi pengalaman keagamaan saat memahami letusan Gunung Sinabung. 
Berikut ini merupakan beberapa pengertian tentang apa itu motivasi serta pengalaman 
keagamaan menurut para ahli. 
Menurut Norman Vincent Peale mengatakan bahwa motivasi adalah potensi yang 
terpendam, yang mendorong manusia untuk melakukan dan mencari kesenangan akan kebutuhan 
primer atau menolak bahaya atau kesakitan yang membuat dirinya berada pada kesedihan. 
9
 
Menurut Dr Utsman bahwa motivasi adalah suatu penggerak, yang membangkitkan 
vitalitas pada diri makhluk hidup dan menampilkan perilaku serta menunjukan kesuatu tujuan 
tertentu.
10Menurut Dr Nabil dalam bukunya berjudul “Motivasi Manusia BerAgama”, bahwa 
motivasi merupakan dorongan dalam diri seseorang dalam usahanya untuk memenuhi keinginan, 
maksud dan tujuan.Dr Nabil juga berbicara bahwa Agama berarti segenap kepercayaan kepada 
Tuhan atau Dewa serta dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan 
kepercayaan itu.
11
 
Dapat disimpulkan dari semua pemikiran ini bahwa Motivasi adalah suatu dorongan yang 
berasal dari dalam diri manusia dalam melakukan dan mencari kesenanangan, kedamaian dalam 
mencapai kebutuhan yang mendasar bagi manusia.Serta yang dimaksud pengalaman beragama 
ialah dorongan psikis yang mempunyai landasan ilmiah dalam watak kejadian manusia. Dalam 
relung jiwanya, manusia merasakan adanya dorongan untuk mencari dan memikirkan Sang 
Penciptanya dan pencipta alam semesta, dorongan untuk menyembah-Nya, meminta pertolongan 
kepada-Nya setiap kali ia terkena malapetaka dan bencana. 
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 Dalam penelitian ini digunakan juga teori dari Dr Nico Syukur Dister Ofm. Dalam 
bukunya yang berjudul Pengalaman dan Motivasi Beragama bahwa manusia merupakan sebuah 
cara ciptaan Tuhan yang mencari sebuah kebahagaian,ketenangan diri dan tidak tertekan baik itu 
dikarenakan permasalahan hidup dan guncangan dari luar cakupan manusia seperti bencana alam 
yang terjadi di gunung Sinabung. Dalamkejadian  inijuga  membandingkan dengan teori Freud 
mengenai teori frustasi bahwa di samping frustasi sosial, frustasi karena alam lah yang 
menimbulkan Agama di dalam pengalaman manusia.
12
 
2. Landasan Teori 
2.1 Inti Pokok Pengalaman Religius  
 Pengalaman adalah suatu pengertianakan pengetahuan yang timbul bukan pertama-tama 
dari dalam pikiran melainkan dari pergaulan praktis dengan dunia.Pergaulan tersebut dapat 
berupa pergaulan yang bersifat langsung baik secara Intuitif dan Afektif.Pergaulan manusia 
secara intuitif dan afektif membawa pada sebuah pemahaman bahwa manusia yang dikenal 
secara umum adalah pelaku atau pelaksana dari ajaran atau doktrin dari sebuah pengalaman 
Agama.
13
 
 Pembahasan mengenai pengalaman beragama, masyarakat Suku Karo di bawah kaki 
Gunung Sinabung merupakan sebuah peristiwa yang dialami oleh manusia. Pengalaman 
beragama ini berkaitan dengan pemahaman akan refleksi manusia baik itu berupa imajinasi 
mereka serta apa yang mereka alami di dalam proses kehidupan. Proses kehidupan dapat berupa 
sesuatu yang berasal dari proses alam maupun proses yang manusia buat itu sendiri. Proses alam 
dapat berupa perubahan alam baik itu skala kecil sampai kepada skala besar. Proses tersebut 
seperti letusan Gunung Sinabung yang dilakukan manusia berupa sebuah kajian persoalan 
mengenai kebudayaan dan peradaban budaya Suku Karo. Oleh sebab itu, hakikat pengalaman 
religius merupakan kepekaan terhadap yang suci dan timbul dalam pergaulan dengan dunia.Hal 
ini dapat diartikan bahwa pengalaman religius itu merupakan sesuatu yang bersifat premier dan 
fundamental artinya bukan saja mengenai natural tapi juga yang bersifat dari hasil karya manusia 
itu sendiri. 
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   Proses penghayatan akan dunia sebagai tanda atau bekas dari Sang Ilahi  pengalaman 
agama berkaitan dengan permasalahan tentang alam. Semua yang berhubungan dengan 
pengalaman keagamaan itu selalu berlangsung dari proses tradisi dalam kebudayaan.Menurut 
penulis Dr. Nico Syukur Dister Ofm bahwa Agama merupakanaktivitas prasadaratau imajinasi 
kreatif dan sebagai dinamisme puitis dari personalitas.
14
 Citra residual dari pengalaman ini tetap 
melekat dalam imajinasidan mempengaruhi ketaatan keagamaan, sikap keagamaandari individu 
tersebut mengembangkan suatu pandangan dunia sebagai reaksi atas berbagai masalah yang 
kritis di dalam penderitaan dan kematian manusia.Dunia memandangsesuatu yang lebih rumit 
dibandingkan dengan sesuatu proposisi pragmatis bahwa dunia tidak memerlukan korelasi 
terhadap citra keagamaan. Citra keagamaan ini merupakansebuah ramalan akan pandangan dunia 
yang lebih kuat dibandingkan dengan ajaran Agama yang ortodoks.  
 Pengalaman yang sudah dijelaskan bahwa manusia mengalami proses penghayatan akan 
dunia yang dianggap sebagai tanda pengalaman manusia terhadap Dunia. Dr .Nico Syukur Dister 
Ofm mengatakan bahwa bagian ini disebut pengalaman orang zaman kuno.Pengalaman ini 
meliputi seluruh kosmos terbuka kepada yang kudus, artinya dunia menawarkan segalanya yang 
ada di dunia seperti matahari atau bulan, bumi, air, gunung, hutan, batu karang yang dapat 
menjadi Hirofani.Hirofani adalah penampakan dari yang kudus. Fani berasal dari kata 
pahainomai, dalam bahasa Yunani artinya menampakkan diri.Penamaan ini merupakan sebuah 
manifestasi terhadap semua yang manusia anggap kudus, suci dan yang menyimpan kekuatan 
yang tidak dimiliki oleh manusia biasa.
15
 
 Pengalaman manusia akan kosmos ini menuai akan pemahaman yang kudus, bukan 
hanya ruang saja tetapi juga waktu. Sakralisasi waktu itu disebabkan oleh ritus, upacara atau tata 
carakeagamaan. Beliau mempercayai bahwa kosmos ini merupakan hasil dari ciptaan nenek 
moyang atau dewa-dewi yang dibuat menurut waktu yang sakral.Peristiwa inilah yang 
dikenangkan dalam ritus tersebut. 
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 2.2 Fungsi agamadan magis dalam Masyarakat  
Berdasarkan teori fungsional agama telah dibatasi sebagai pendayagunaan sarana non 
empiris atau supra empiris, agama menggambarkan sikap keagamaan yang menawarkan 
hubungan dengan aspek-aspek realita supra empiris. Magis berbeda dengan agama. Magis 
memiliki esensi yang memanipulatif tetapi manipulasi magis ini juga dilakukan dalam suasana 
ketakutan dan penghormatan.Keharusan dan keajaiban yang mirip dengan apa yang merupakan 
ciri relasi keagamaan. Menurut pandangan BronislowMalinowski terhadap Agama dan magis 
bahwa ia berpendapat mengenai penduduk Trobrian, mereka menganggap magis sebagai hal 
yang tidak terpisahkan dari keberhasilan di bidang perkebunan. Walau tidak ada orang 
mengetahui apa yang terjadi tanpa menggunakan magis, karena ketika Malinowski sedang 
melakukan penelitian memang tidak ada penduduk yang tidak menggunakan magis, walaupun 
begitu penduduk tahu bahwa dengan magis juga disebut bencana, akan tetapi tetap saja terjadi 
menimpa usaha mereka
16
.  
Suku Trobrian tidak mengatributkan semua keberhasilan pada magis. Mereka menyadari 
penyebab dan kondisi alam serta usaha fisik dan mentallah yang dapat untuk mengendalikan 
keberhasilan tersebut. Jika bibit rusak kering ataupun punah, ia harus kembali bekerja, bukannya 
menuntut kepada magis, dan itu dibimbing oleh pengetahuan dan nalar. Kegagalan bisa 
disebabkan oleh kesialan dan nasib jelek tanpa memandang semua usaha yang paling gigih dan 
pengetahuan yang paling baik. Untuk mengendalikan pengaruh-pengaruh ini yang dapat 
dilakukan hanyalah magis. 
17
 
2.3 Agama dan Magis dalam Penghayatan kepada Kosmos 
Dalam membedakan Agama dengan magis, Malinowski menganggap magis mempunyai 
tujuan. Dalam pengajaran tujuan tersebut, seringkali dilakukan upacara magis. Pemahaman 
antara Agama dan magis sangat berbeda, karena magis mengarah pada tujuan praktis sedangkan 
Agama adalah suatu badan yang di dalamnya terdapat perbuatan sendiri sebagai diri sendiri 
untuk memenuhi tujuan. Kepercayaan kepada magis bersifat sederhana, sedangkan Agama 
menawarkan suasana adi kodrati yang lebih kompleks dan beraneka. Magis mempunyai tehnik 
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 sendiri dan terbatas: mantra, ritus dan kondisi para pelaku selalu membentuk tritunggalnya. 
Sebaliknya, Agama mempunyai aspek-aspek dan tujuan yang kompleks. 
Magis melengkapi kemampuan praktis manusia. Fungsinya adalah untuk meritualisasikan 
optimisme manusia, untuk mempertebal keyakinan serta mengalahkan rasa takutnya. Sebaliknya 
Agama memberikan sumbangan pada moral manusia dengan mempertinggi semua sikap mental 
yang berharga. Dalam hal ini sering kita pahami seperti penghargaan pada tradisi, keharmonisan 
dengan lingkungan, keberanian dan kepercayaan diri dalam pergulatan mengatasi kesukaran 
pada saat menghadapi maut.
18
 
Jadi agama dipandang sebagai tanggapan manusia. Agama dilahirkan dari situasi frustasi 
dan depresi dari ketidakpastian, ketidakberdayaan dan kelangkaan.Agama adalah satu-satunya 
sarana untuk menyesuaikan diri dengan misteri kegelapan yang sepanjang abad mengelilingi 
lingkaran kecil pengetahuan manusia. Agama menyediakan lintasan melampaui pengetahuan 
manusia dan agama menyediakan keselamatan dibalik frustasi yang disebapkan oleh alam yang 
dapat menyebapkan keresahan antar hubungan manusia. 
Dalam situasi bahaya reaksi manusia akan melahirkan ritus. Apabila ritus didirikan dan 
dilembagakan ritus mula-mula akan menimbulkan rasa bahaya dan kemudian menenangkan. 
ritus melindungi individu dari rasa ragu-ragu dengan mengantisipasikan dan mengatasinya secara 
simbolis. Dengan cara iniritus menenangkan kecemasan yang  akan dilahirkan oleh situasi 
bahaya tersebut. Dalam Agama dan magis, ritus menunjukkan dua ciri khas sebagai berikut :  
1. Membangkitkan kembali situasi awal dengan memunculkan perasaan yang tepat. 
2. Ritus magis dan ritus Agama mengantisipasikan dan melahirkan kecemasan dan 
kemudian menghilangkannya.
19
 
2.4 Agama dan Kualitas Sosial 
Pendapat Radcliffe-Brown bahwa ritus bila dilembagakan bersama dengan kepercayaan 
lain yang berkaitan dengannya akan mempengaruhi perilaku. Artinya bahwa mereka adalah 
penyebab dan bukan akibat, mengarahkan kita pada pertanyaan yang lebih lanjut. Pertama, peran 
Agama terhadap perilaku manusia sebagai unsur kausal yang independen. Kedua, Weber 
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 berpendapat bahwa etika protestanisme merupakan antesedan kapitalisme modern dan faktor 
penting pengembangan selanjutnya.
20
 
Seperti diketahui dalam menelaah  Agama, Weber mengkhususkan diri pada apa yang 
disebut sebagai masalah makna. Dengan istilah lain, Weber menunjuk pada kenyataan manusia 
berhadapan dengan penderitaan dan maut, jadi manusia tidak hanya membutuhkan penyesuaian 
emosional tetapi juga jaminan kognitif. Ia juga mengingatkan bahwa manusia perlu memahami 
ketidaksesuaian antara harapan dengan apa yang sebenarnya terjadi disetiap masyarakat dan 
persatuan budaya.
21
 
Semua itu dikenangkan di dalam ritus dan diulangi secara simbolis dalam upacara 
keagamaan, dengan demikian ritus religius menghadirkan yang kudus pada masa kini. Ritus itu 
termasuk kepentingan vital masyarakat kuno, sebab menjamin berlangsungnya hidup masyarakat 
yang bersangkutan. Akhirnya yang kudus dihadirkan pula oleh unsur-unsur teoritis yang juga 
terdapat dalam hidup keagamaan orang-orang kuno.  
Unsur teoritis yang dimaksud ialah mitos. Mitologi bermaksud mengungkapkan 
kehadiran dari yang suci melalui simbol dan konsep. Pada hakekatnya, mitos itu bukanlah suatu 
percobaan naif dan primitif untuk menerangkan dunia, melainkan suatu cara untuk menghadirkan 
yang kudus dalam cerita, dalam bahasa yang simbolis. Dengan jalan mitologi, orang 
mengintegrasikan diri ke dalam yang Maha lain supaya diselamatkan oleh-Nya. Berkat mitos, 
manusia kuno mempunyai sebuah frame of referance, suatu kerangka acuan yang 
memungkinkan dia untuk memberi tempat kepada beranekaragam kesan dan pengalaman yang 
telah diperolehnya selama hidupnya.
22
 
Kesimpulan dari hasil penyelidikan, fenomenologi Agama sebagaimana dipaparkan di 
atas bahwa inti pokok pengalaman religius orang-orang kuno terletak dalam kesadaran mereka 
akan kehadiran dari yang kudus di dunia ini secara simbolis. Menurut Eliade, bahwa pada masa 
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 kuno pengalaman religius tidak menjadi suatu masalah melainkan merupakan fakta yang 
diterima tanpa mempersoalkannya.
23
 
2.5 Manusia yang frustasi akan Alam 
Manusia yang frustasiakanalam memiliki pengertian bahwa dunia jasmani dibutuhkan 
manusia untuk hidup. Dunia jasmani yang harus menyediakan udara, terang, makanan, minuman 
dan pakaian, agar manusia sehat secara walafiat dan keberlangsungan hidupnya terjamin. Bila 
timbul kesukaran jasmani yang membahayakan hidupnya, maka manusia mengalami frustasi. Di 
bidang ini frustasi memang tak terelakkan, sebab pada akhirnya manusia selalu dikalahkan oleh 
alam  maka ia akan mati meskipun manusia dengan mengembangkan teknologi modern telah 
berhasil menguasi sebagian dari alam, ia belum berhasil memusnahkan penyakit dan maut. 
Kemungkinan besar ia tidak akan berhasil.
24
 
Dalam karangannya, the future of an illusion, Freud mengemukakan teorinya bahwa di 
samping frustasi sosial, alam juga dapat menimbulkan frustasi yang mendasari dengan adanya 
Agama. Jalan pikiran Freud dapat diringkaskan. Impian manusia yang mendalam ialah untuk 
menjadi Maha Kuasa. Impian berasal dari libido yang menginginkan nikmat yang 
penuh.Kenyataaan dunia ini yaitu penyakit dan maut, menyebabkan manusia tak dapat 
mengalami impiannya menjadi Maha Kuasa. Terhadap alam, ia merasa tak berdaya. Dalam 
frustasi itu timbul kembali motif-motif yang bersifat arkhais, artinya yang berasal dari masa 
kanak-kanak. Akal yang dahulu dicarinya sebagai kanak-kanak, ini timbul kembali sehingga 
orang dewasa pun memberi pada dunia suatu wajah yang ramah. Dengan demikian mungkinlah 
baginya untuk mempengaruhi dan menguasai alam. Kepada alam, manusia menyerahkan dan 
memindahkan kemahakuasaan yang diinginkan bagi dirinya sendiri.
25
 
Pemindahan tersebut terjadi supaya Yang Maha Kuasa itu memelihara, melindungi dan 
membantu manusia dalam segala hal.Jalan pikiran Freud ini membawa kepada kesimpulan 
bahwa Agama merupakan regresi kepada fase kanak-kanak. Motivasi beragama, alasan mengapa 
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 orang memeluk agama ialah untuk dapat mengatasi frustasi, incasu frustasi Frusttasi yangberasal 
dari dalam diri manusia yangdisebabkan oleh kesusahan jasmani. 
26
 
Sudah diuraikan bahwa alasan dalam terbentuknya suatu agamayaitu manusia mencari 
ketenangan jiwa, keselamatan, serta mencari keberadaan seseorang yang manusia anggap 
memiliki pengaruh didalam dirinya untuk hidup di dunia ini.Agama menjawab akan semua 
pertanyaan manusia serta menjadikan Agama sebagai suatu pengalaman hidup yang tidak dapat 
terpisahkan dari ritus-ritus yang membentuk sebuah Agama tersebut.Frame of referance, suatu 
kerangka acuan yang memungkinkan dia untuk memberi tempat kepada beraneka ragam kesan 
dan pengalaman yang telah diperolehnya selama hidupnya. Dunia jasmani dibutuhkan manusia 
untuk hidup. Patut diketahui bahwa semua itu dikenangkan di dalam ritus dan diulangi secara 
simbolis dalam upacara keagamaan, dengan demikian ritus religius menghadirkan yang kudus 
pada masa kini.Manusia dalam frustasikarena alam memiliki pengertian bahwa dunia jasmani 
dibutuhkan manusia untuk hidup,bila timbul kesukaran jasmani yang membahayakan hidupnya, 
maka manusia mengalami frustasi. Di bidang ini frustasi memang tak terelakkan, sebab pada 
akhirnya manusia selalu dikalahkan oleh alam, ia akan mati meskipun manusia dengan 
mengembangkan teknologi modern telah berhasil menguasi sebagian dari alam, ia belum berhasil 
memusnahkan penyakit dan maut. Kemungkinan besar ia tidak akan berhasil. Inti pokok 
pengalaman religius orang-orang kuno terletak dalam kesadaran mereka akan kehadiran dari 
yang kudus di dunia ini secara simbolis. Menurut Eliade, bahwa pada masa kuno pengalaman 
religius tidak menjadi masalah melainkan merupakan fakta yang diterima tanpa 
mempersoalkannya.Ritus itu termasuk kepentingan vital masyarakat kuno, sebab menjamin 
berlangsungnya hidup masyarakat yang bersangkutan. Akhirnya yang kudus dihadirkan pula 
oleh unsur-unsur teoritis yang juga terdapat dalam hidup keagamaan orang-orang kuno.  
3. Hasil Penelitian 
3.1 Gambaran Umum Desa Tiga Derket 
Desa Tiga Derket merupakan Desa yang berada di LerengGunung Sinabung.Gunung ini 
merupakan Gunung yang ada di Tanah Karo, Medan, Sumatra Utara.Menurut data badan 
meteorology dan geofisika (BMKG),gunung ini merupakan gunung yang memiliki ketinggian 
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 mencapai 2460 m di atas permukaan laut.
27
Sebagian besar masyarakat Suku Karo bermukim di 
lereng gunung Sinabung. Secara nyata bahwa Gunung Sinabung telah memberikan kontribusi 
yang sangat penting di dalam memenuhi kebutuhan hidup orang Karo yang bermukim di bawah 
kaki Gunung tersebut.Dapat dilihat bahwaSuku Karo bercocok tanam untuk memenuhi 
kebutuhan hidup nya.Gunung Sinabung (bahasa Karo: Deleng Sinabung), terletak di koordinat 
3°10′12″LU 98°23′31″BT.28Gunung ini memberikan keindahan alam yang sangat luar biasa bagi 
agrowisata sehingga dapat dirasakan udara yang segar, serta kesuburan tanah yang sangat 
terkenal.Hal ini membuktikan dari hasil pertanian petani Karo yang ada di kaki Gunung 
Sinabung merupakan hasil pertanian yang terbaik di Medan, Sumatra Utara.Seperti diketahui 
Jeruk Medan merupakan jeruk termanis. 
Gunung Sinabung dikelilingi oleh beberapa Desa dan tidak jauh dari kota Berastagi yang 
menjadi destinasi wisata di Tanah Karo. Salah satu Desa yang menjadi tempat penelitian ini 
yaitu Desa Tiga Derket. Desa Tiga Derket ini merupakan salah satu Desa yang menjadi korban 
akibat letusan Gunung Berapi Sinabung. Desa Tiga Derket memiliki jarak yang berdekatan 
dengan Gunung Sinabung. Jarak antara Desa Tiga Derkethanya 5 km dari Gunung Sinabung. 
Akibat dari letak Gunung Sinabung yang dekat dengan Desa Tiga Derket, menjadikan Desa ini 
salah satu Desa yang terelokasi. Secara geografis, Desa ini berbatasan dengan Desa Perbaji, Desa 
Sukatendel dan Desa Tanjung Merawa.Desa ini memiliki struktur tanah yang tidak rata, 
berbatuan, serta kontur alam yang berbukit-bukit. Suhu yang dimilikinya pun sangat ekstrim, 
apalagi di saat terjadinya letusan Gunung Sinabung bahkan mencapai minus tiga derajat. Jumlah 
masyarakat yang berada di Desa Tiga Derket sebanyak 800 KK. Masyarakat yang tinggal di 
Desa Tiga Derket mayoritas orang Karo yang menjadi penduduk asli DesaTiga Derket. 
Kekayaan serta sumber daya alam yang melimpah yang membuat Suku Karo sangat nyaman 
untuk tinggal di Desa Tiga Derket. Tanah yang subur menjadi salah satu kebanggaan Suku 
Karo.
29
 
Desa Tiga Derket merupakan sebuah Desa di Tanah Karo yang secara umum berasal dari 
Gereja Batak Karo Protestan (GBKP). Secara mayoritas yang bermukim di Desa Tiga Derket 
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 beragama Kristen Katolik sebanyak 40%, yang beragama Kristen Protestan sebanyak 45%,  yang 
menganut Agama Islam sebanyak 8% dan sisanya beragamaPemena.
30
 
Secara mayoritas penduduk  di desa tiga nderket memiliki pekerjaan bercocok tanam 
yaitu sebanyak 50% dari jumlah penduduk yang tinggal di lereng gunung Sinabung, 30% lainnya 
memilih menjadi pedagang yang membawa hasil panen ke kota Medan. Jarak tempuh berkisar 
dua jam dari Kabanjahe ke Kota Medan. 20% lainnya bekerja di instansi pemerintahan seperti 
Guru, Perawat dan juga bekerja pada kantor-kantor Desa untuk melayani mayarakat.
31
 
Perlu diketahui bahwa rumah masyarakat yang berada di Desa Tiga Derket hanya sebagai 
rumah tinggal. Tidak sedikit yang melakukan perjalanan Medan-Tiga Derket yang ditempuh 
sampai dua jam perjalanan. Menurut penelitian, mereka rela melakukan perjalanan tersebut 
karena setiap dalam satu minggu pasti ada pesta adat seperti pernikahan, ritual kematian dan 
sebagainya.Secara tidak langsung, melalui pemaparan seorang ibu rumah tangga mengatakan 
bahwa kehidupan mereka diikat oleh kekerabatan kebudayaan yang menjadikan kebutuhan 
pokok mereka.Masyarakat Desa Tiga Derket merupakan Desa yang mayoritas Suku Karo.
32
 
3.2 Letusan Gunung Sinabung dan Dampaknya 
Kejadian Letusan Gunung Sinabung merupakan kejadian yang menyisakan kesedihan 
dan keterpukulan.banyaknya nyawa yang harus menjadi tumbal dibalik letusan Gunung 
Sinabung.letusangunung Sinabung terjadi pertama kali pada tahun 2010 – 2012 dan dilanjutkan 
meletus pada pada tahun 2013 sampai saat ini. Letusan yang telah  berjalan hampir tujuh tahun 
lamanya menjadi perhatian pemerintah . Pemerintah melakukan dan memberikan perhatian 
khusus untuk para korban Gunung Sinabung.keterpukulan dan depresi menjadi suatu situasi bagi 
para korban Gunung Sinabung. Dalam memperkuat informasi tersebut maka penelitian ini 
mencoba mewawancarai seorang warga dari Desa Tiga Derket yang hanya berjarak 5 Km dari 
Gunung Sinabung. Menurut ibu Srimalem Br Ginting yang dimana pada saat terjadinya letusan 
Gunung Sinabung yang hanya berjarak beberapa kilometer dari  tempat dia berdiri, ibu ini dapat 
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 melihat letusan Gunung Sinabungsecara langsung yang sedang memuntahkan larva. Larva yang 
keluar bagai lelehan api yang turun ke permukaan bumi dan menyerang semua 
permukiman,ladang dan seluruh desa Tiga derket suudah menjadi lautan api. Kejadian itu 
merupakan kejadian yang pertama kali dalam hidupnya.Kejadian letusan meninggalkan sebuah 
trauma yang mendalam bagi warga  desaTiga Derket. 
Para pengungsi gunung Sinabung yang sudah tidak berdaya dan tertekan akan 
kejiwaannya menyebapkan Trauma yang sangat mendalam,keadaan ini disebabkan karena 
bencana alam Letusan Gunung Sinabung yang sudah berjalan tujuh tahun lamanya. Ditambah 
dengan berita keadaan Gunung Sinabung yang tidak pernah terpikir oleh mereka akan 
mengeluarkan Larva dan membumihanguskan seluruh kepunyaan mereka. Sejarah mencatat 
bahwa gunung Sinabung tidak pernah mengalami reaksi yang signifikan yang bahkan merujuk 
pada kejadian letusan Gunung Sinabung.
33
Informasi ini diperoleh dari wawancara  dari 
seseorang yang bekerja di Menara Awas Gunung Sinabung.Gunung ini sebelum awal meletus 
tidak ada tanda-tanda yang signifikan menuju pada letusan. pada pertengahan September tepat 
pukul 12 malam gunung Sinabung  mengalami letusan. pertama kali pada tahun 2010 letusan 
terjadi, selanjutnya terjadi  sejak September 2013 dan kini.Berlanjut lagi pada Tanggal 23 
februari 2017 dan tanggal 5 maret 2017. 
Sikap tidak percaya yang dikeluarkan oleh semua para pengungsi Gunung 
Sinabung.Menara Awas yang memantau serta memberikan pemberitahuan secara awal untuk 
menghindari jatuhnya korban dari reaksi Gunung tersebut kepada masyarakat yang tingal di 
daerah LerengGunung Sinabung tidak dapat memberikan informasi yang benar dan 
mengakibatkan banyak nyawa manusia serta harta benda tidak dapat diselamatkan.Banyak anak-
anak yang kehilangan orang tua mereka dan bahkan bayi yang tidak berdosa pun ikut menjadi 
korban atas ganasnya semburan letusan gunung Sinabung. 
Salah satu Desa yang menjadi saksi atas kejadian Letusan ini yang sudah rata dengan 
debu vulkanik adalah Desa Tiga Derket yang hanya berjarak 5 KM dari gunung Sinabung.Desa 
Tiga Derket yang sudah menjadi bagian dari ekosistem gunung Sinabung.kita dapat melihat 
melalui   sistem sosialyaitu Rakut sitelu yang mengikat hubungan mereka dengan sesama 
manusia, serta ekosistem alam yang telah memberikan kontribusi kepada masyarakat Suku 
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 Karo.buktiini bahwa desa Tiga Derket merupakan bagian dari rantai kehidupan dari ekosistem 
alam  gunung Sinabung.  
Masyarakat Karo yang tingal dan bermukim di kaki Gunung Sinabung mengisahkan 
cerita, baik itu secara negatif maupun secara positif yang menjadi pengalaman penduduk Desa 
Tiga Derket dibalik letusan gunung Sinabung. Banyak juga yang mengalami tekanan batin 
berupa trauma serta rasa ketakutan yang menghantui mereka. Hal ini menyebabkan masyarakat 
berfikir kapan Gunung ini akan meletus kembali. Rasa ketakutan ini yang membuat tidak sedikit 
orang mengalami depresi yang berat sampai kepada gangguan jiwa. Banyak juga rumah-rumah 
yang rusak akibat terpaan abu vulkanik Gunung Sinabung. Ekonomi masyarakat juga terganggu 
akibat tidak dapat menanam tanaman yang menjadi sumber kehidupan mereka. Sisi positifnya, 
mereka mempercayai bahwa kejadian letusan Gunung Sinabung ini memiliki hal positif, yaitu 
tanah akan subur setelah disiram oleh debu vulkanik yang memberikan dampak kesuburan bagi 
tanah mereka. Selain dari itu, dampak positif lainnya bahwa dibalik dari letusan ini menciptakan 
rasa gotong royong, sepenanggungan dan saling menolong ketika melihat sesamanya sedang 
mengalami kesusahan. Sikap ini berimbas pada sikap saling memiliki yang menjadikan ciri khas 
dan budaya Suku Karo
34
. 
3.3 Pandangan Masyarakat tentang Gunung Sinabung 
Masyarakat menganggap letusan Gunung Sinabung sebagai pelampiasan kemarahan 
penunggu Gunung Sinabung.Menurut pemahaman seseorang yang dianggap sebagai juru kunci 
Gunung Sinabung, hal ini disebabkan oleh penduduk disekitarnya yang telah lalai melakukan 
ritual-ritual tertentu yang dilakukan secara turun-temurun.Tidak jarang pula yang mempercayai 
bahwa apabila ritual-ritual telah dilakukan, maka GunungSinabung tidak akan meletus. 
Masyarakat Tiga derket, yakin Gunung Sinabung meletus karena tak diruwat atau minimnya 
ritual-ritual adat dari masyarakat setempat sebagai penghargaan bagi penghuni di kawasan 
Sinabung.
35
Sebelum Terjadinya Letusan Gunung Sinabung hubungan manusia dengan sang 
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 Penunggu Gunung sinabung sangat erat,terlihat dari hasil wawancara kepada Guru Sibaso atau 
dikenal dengan  pemimpin dari agama Suku Parbegu yaitu suku orang karo yang menyembah 
roh-roh mengatkan bahwa setiap usainya penen maka dilakukan ritual adat yaitu KerjaTahun 
untuk mengucap syukur kepada gunung Sinabung atas penen yang berlimpah. Penghargaan yang 
diberikan kepada sang leluhur dilakukan dengan perantara Agama Suku (Perbegu) atau 
AgamaPemena .Agama ini merupakan agama mula-mula yang berasal dari suku Karo yang 
sering dikenal oleh masyarakat. Agama ini dikatakan AgamaParbegu karena Suku Karo 
menganut kepercayaan kepada roh-roh leluhur (Animisme) begitu juga kepada kekuatan magis 
yang ditunjukan kepada manusia, manusia percaya bahwa kekuatan itu berasal dari keberadaan 
sang leluhur yang telah berdiam di gunung Sinabung.  
Sang leluhur yang berdiam di gunung Sinabung merupakan perwujudan dari begu, yaitu roh 
yang sudah mati dan roh seorang kerabat(roh nenek moyang).Menurut Bp Oman dalam 
wawancara  penelitian bahwa roh yang berada di Gunung Sinabung merupakan sosok kerabat 
dari Raja Haru bernama Syeh Abdurrahman yaitu seorang pendatang yang sangat berpengaruh 
terhadap keberadaan raja Haru di Tanah Karo.Cerita konon bahwa pada saat itu Raja Haru telah 
memberikan daerah Gunung Sinabung menjadi bagian Syeh Abdurrahman
36
.Inilah alasan 
mengapa Gunung Sinabung juga memiliki kaitan erat dengan Suku Karo.Kerajaan Haru 
merupakan kerajaan yang menguasai Tanah Karo dan sekitarnya. Anak dari Kerajaan Haru 
bersahabat dengan Syeh Abdurahman dimana adik Syeh Abdurahman disukai oleh anak Raja 
Haru sehingga dengan keberadaan adiknya dipergunakan untuk meminta wilayah Gunung 
Sinabung sebagai tempat ia berdiam. Sehingga anak Raja Haru tidak terlalu jauh untuk bertemu 
dengan adik Syeh Abdurahman. Maka jadilah persetujuan dari apa yang diminta oleh Syeh dan 
juga memberikan adiknya kepada Raja Haru untuk dipersunting menjadi istri dari anak Raja 
Haru. Setelah pernikahan terjadi, Raja ingin merampas wilayah itu menjadi wilayahnya, perang 
pun terjadi sehingga untuk mengawasi gerak gerik Syeh, anak Raja Haru dikutuk mejadi Gunung 
Sibayak.Keberadaan Gunung Sinabung dan Sibayak memiliki keberadaan garis lurus.Menurut 
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 cerita bahwa sering terjadi angin keras dan awan hitam yang menutupi Gunung 
Sinabung.Penduduk mengartikan bahwa Sibayak dan Syeh sedang bertempur.
37
 
Menurut cerita bahwa Sinabung memiliki hubungan yang erat dengan penduduk Suku 
Karo. Konon beredar cerita bahwa penunggu Gunung Sinabung membentuk kekerabatan Suku 
Karo yang berasal dari ekosistem alam.Sebuah ritual adat yaitu dinamakan kerja tahun dimana 
ritual ini berfungsi sebagai rasa mengucap syukur kepada penunggu alam terhadap hasil Bumi 
yang berlimpah.Dengan menggerakkan hubungan kekerabatan yang terjalin di atas hubungan 
budaya maka dapat dilihat bagaimana gunung Sinabung berperan dalam hubungan manusia 
dengan sesama dan hubungan manusia dengan alam dan roh penunggu gunung Sinabung.Sumber 
informasi ini juga didapatkan melalui seorang warga yang masih menganut AgamaPemena, 
bahwa tempat penyembahan warga harus menghadap ke gunung Sinabung.Warga meyakini 
bahwa dalam gunung Sinabung terdapat nenek moyang yang bersemayam.Tidak aneh bahwa 
menurut cerita yang beredar, bentuk ritual Agama mula-mula berasal dari Gunung Sinabung 
yang membentuk budaya dan peradaban manusia sampai saat ini
38
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 Dr. Nico Syukur Dister Ofm melalui pemikirannya berkata bahwa manusia berusaha 
mencari apa yang dianggap manusia itu menimbulkan kebahagian untuk individu serta 
kelompok. Dalam hal ini, Suku Karo berbentuk marga atau klandan menciptakan rasa saling 
memiliki dan menimbulkan rasa kebahagiaan.
39
Oleh sebab itu masyarakat yang berada di Desa 
Tiga Derket memilih untuk tidak meninggalkan Desa Tiga Derket walaupunkeadaan yang 
mengancam jiwa mereka. Pemahaman itu yang membuahkan pemikiran bahwa Gunung 
Sinabung adalah Gunung yang menjadi pelindung diri mereka. Pemahaman ini ada karena 
Gunung Sinabung sangat memberikan kontribusi yang luar biasa kepada Suku Karo yang berada 
di Desa Tiga Derket sampai sekarang.
40
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 Seseorang yang berpengaruh di gunung Sinabung dan pemimpin dari Guru Sibaso 
(Dukun Sinabung) sempat menjadi sumber informasi dalam penelitian ini.Pada saat itu, 
pemimpin dari Guru Sibaso yang bernama Tambah Tarigan sedang melakukan ritual Sarilala 
yaitu sebuah ritual yang dipercayai Suku Karo untuk menolak bala kesialan dan mengusir 
maut.Secara singkat dalam hal alam pemikiran dan kepercayaan, orang Karo (yang belum 
memeluk Agama Islam atau Kristen) erkiniteken (percaya) akan adanya Dibata (Tuhan) sebagai 
Maha Pencipta segala yang ada di alam raya dan dunia. Menurut kepercayaan tersebut Dibata 
yang menguasai segalanya itu terdiri dari: 
1.Dibata Idatas atau Guru Butara Atas yang menguasai alam raya/langit 
2. Dibata Itengah atau Tuan Paduka Niaji yang menguasai Bumi atau dunia 
3. Dibata Iteruh atau Tuan Banua Koling yang menguasai di bawah atau di dalam Bumi 
  Yang menjadi Dibata Teruh dalam menjaga Bumi bernama Sarilala. Sarilala ini 
dipercaya  yang memberikan pengaruh akan keselamatan diri dari bencana alam yang terjadi. 
Ritual ini dinamakan ritual Sarilala yang dilakukan pada saat terjadi letusan Gunung Sinabung.
41
 
Ritual Sarilala pernah dilakukan sebelumnya saat Gunung Sinabung meletus pada bulan 
Agustus tahun 2010.Saat ini ritual kembali dilakukan sebagai harapan agar Gunung Sinabung 
tidak meletus lagi.Pada dasarnya,ritual Sarilala merupakan pemberian sesaji kepada penunggu 
Gunung Sinabung.Ercibal yaitu memberikan sesajian yang bertujuan untuk tolak bala.Ritual 
yang dilakukan saat itu bertujuan agar tidak terjadi lagi bencana yang menimpa masyarakat. 
Ritual-ritual ini dipimpin olehGuru Sibaso yang menjadi penghubung antara warga dan roh 
penunggu gunung Sinabung. Guru Sibaso dipercaya memiliki pengetahuan tentang alam semesta 
yang berasal dari Yang Maha Kuasa. Mereka juga berfungsi sebagai biak penungkunen atau 
tempat untuk bertanya tentang hal-hal mistis atau hal-hal yang berbau gaib. 
Pada saat terjadinya ritual ini, terdapat beberapa kejadian yang aneh. Para masyarakat 
mengajukan pertanyaan kepada sang Guru Sibaso yang sudah kesurupan dimana tubuh nya 
sudah dirasuki oleh makhluk halus. Pertanyaan yang dilontarkan kepada Guru Sibaso yaitu 
mengapa letusan gunung Sinabung masih berlangsung sampai saat ini?Sang Guru Sibaso 
menjawab sambil mengeluarkan suara dari leher Guru Sibaso seperti suara gemersik. Mereka 
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 marah! Warga menambang batu dan melukai mereka.Warga sudah meninggalkan merekadan 
tidak lagi mau mengadakan upacara penyembahan ujar Tambah Tarigan. Bagi Tambah, 
Sinabung bukan hanya batuan. Ia sesosok yang hidup, yang bisa terluka dan marah. Asap putih 
yang mengepul dari puncak Sinabung ibarat hembusan nafas roh-roh penunggu Gunung. Roh 
yang semula tertidur tenang itu bangkit sejak setahun lalu.Menjadi pertanda bahwa penunggu 
Sinabung telah bangkit untuk menuntut keadilan. Terbukti sudah 400 tahun lamanya Sinabung 
tertidur dan pada Agustus 2010 tercatat aktif, tepatnya meletus pada 29 Agustus 2010. Letusan 
Gunung juga memicu kembalinya kepercayaan AgamaPemena kepermukaan untuk memberikan 
kontribusinya di dalam mencari keselamatan yang mengincar jiwa mereka.
42
 
 Ritual ini hampir dilakukan sepanjang tahun.Warga biasanya segera mengadakan ritual 
jika merasa menemukan keganjilan.Seperti yang terjadi di Desa Tiga Derket pertengahan Juli 
2011. Beberapa warga mengaku melihat Sarilala, berbentuk semacam bola api yang melintasi 
Desa mereka. Dengan adanya kejadian itu, warga Desa khawatir terjadi musibah, terutama 
karena Gunung Sinabung memberikan tanda-tanda akan meletus. Dengan kejadian itu warga 
menaruh sesaji di tempat keramat yang mereka percayai bahwa disana telah berdiam suatu roh 
penunggu Gunung Sinabung, seperti sumber air, pohon besar, dan makam kuno.Guru Sibaso 
dipercaya menjadi media untuk meminta kepada roh leluhur.Puluhan warga lalu berduyun-duyun 
menuju jambur atau tempat pertemuan warga dalam ukuran besar.Diawali dengan acara 
pemanggilan roh melalui alunan musik tradisional sampai para penari sudah memberikan 
gerakan yang tidak sewajarnya lagi yang bertanda sudah hadirnya roh-roh penunggu gunung 
Sinabung.Mereka menari-nari diiringi gendang.Masyarakat Desa juga turut serta dalam ritual 
tersebut.
43
 
Selaku masyarakat Karo di Desa Tiga Derket mengatakan bahwa di sisi lain, warga 
mengalami krisis kepercayaan terhadap ilmuan dan pemerintah, yang dianggap gagal 
memperingatkan mengenai Letusan gunung Sinabung yang tiba-tiba terjadi. ”Masyarakat 
berpikir, orang geologi saja bisa keliru.Itu menandakan ada rahasia yang tak terungkap,” seorang 
Warga Desa Tiga Derket kemudian memilih pasrah dan menyerahkan ”rahasia alam” itu kepada 
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 Guru Sibaso. Kepasrahan dan ritual ini menjadi perlindungan dari segala kerumitan fenomena 
alam yang tidak  dapat dijelaskan. Hal itu mendorong pemuda Desa memilih mendengarkan 
gemersik suara dari tenggorokan Tambah Tarigan dibandingkan datang ke Pos Pemantauan 
Gunung Sinabung atau kepada Ilmuan serta Bapa Gereja, karena mereka memberikan 
pemahaman yang tidak sama seperti pada realita dilapangan. 
44
 
3.3 Pandangan Masyarakat Desa Tiga Derket Mengenai Bencana Alam Letusan  
Gunung Sinabung 
 Gunung Sinabung mengeluarkan lava pijar dan abu vulkanik tanpa henti. Korban yang 
berjatuhan jumlahnya mencapai ratusan. Indonesia kembali berduka. Namun, dibalik letusan 
dahsyat, banyak paradigma serta pandangan dibalik letusan gunung Sinabung. bencana bukan 
sebagai takdir dari Tuhan, melainkan sebagai dampak dari kerentanan manusia dalam 
menghadapi dan menyikapi fenomena alam.Pandangan masyarakat terhadap erupsi gunung 
Sinabung sebagian besardipengaruhi oleh teologis dan pengaruh budaya.Masyarakat memandang 
bahwa erupsi yang terjadi bukanlah bencana atau kutukan, tetapi masyarakat memandang bahwa 
erupsi tersebut hanyalah teguran atau cobaan yang diberikan oleh Tuhan dan penguasa alam 
kepada masyarakat.Masyarakat memandang bencana ini terjadi karena manusia yang bersalah 
yang tidak menghargai keberadaan alam sehingga Tuhan menegur melalui keadaan bencana 
alam gunung Sinabung. 
Menurut pandangan Masyarakat mengenai letusan gunung Sinabung yang dipengaruhi 
pemahaman teologis maka menurut beberapa hasil wawancara bahwa letusan gunung Sinabung 
Dimulai dari sebuah refleksi apakah kejadian bencana alam yang menimpa Gunung Sinabung 
merupakan sebagai kutuk atau sebagai rahmat?Selama ini Tanah Karo dikenal sebagai tanah 
subur dan “surga” untuk berbagai jenis tanaman pangan.Tanah Karo juga dikenal sebagai 
pemasok bahkan pengekspor berbagai komoditas pangan ke berbagai daerah dan luar 
negeri.Selama ini orang Karo menaikkan puji syukur kepada Allah yang Maha kuasa atas 
Rahmat dan semua kekayaan alam yang dimilikinya.Sungguh sangat beruntung menjadi orang 
Karo dan bermukim di Tanah Karo. 
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 Menurut Pdt Rosmalia Br Barus selaku warga masyarakat tanah karo bahwa jika pemahaman 
mengenai kutuk atau berkat harus ditarik dari pemahaman secara teologis bahwa Banyak orang 
mempertentangkan Agama dan ilmu pengetahuan.Melihat kejadian yang terjadi pada letusan 
Gunung Sinabung, secara nyata korban bencana Sinabung sudah mengalami krisis 
kepercayaan.Dapat diketahui melalui wawancara dengan salah satu masyarakat Desa Tiga 
Derket bahwa letusan Gunung Sinabung membawa tekanan dan musibah bagi warga yang 
bermukim di bawah kaki Gunung Sinabung.pastidalam hubungannya dengan pembelaan Allah 
terhadap kenyataan yang jahat dan penderitaan dalam memahami keadilan Allah apakah hal ini 
yang dinamakan keadilan Allah? 
Dalam hal ini, Pdt Rosmalia memperkuat pemikirannya dengan pemahaman tersebut berarti 
bahwa Allah tidak meninggalkan Dunia ciptaan-Nya, Dia masih terus berkarya. Apakah jika 
gempa Bumi Sinabung merupakan sesuatu yang harusdilihat sebagai  peristiwa alamiah saja atau 
suatu takdir yang dialami orang-orang di Tanah Karo? Allah tidak ada sangkut pautnya dengan 
bencana itu, atau bencana itu diluar kendali Allah.Anggapan seperti itu tidak benar.Jika demikian 
dapatkah dibuktikan bahwa tiupan angin, petir, guntur dan lainnya yang masih berlangsung 
sampai sekarang dan kelihatannya bersifat alamiah saja,dan ini diluar kendali Allah? Manusia 
tidak dapat membuktikan semua peristiwa alam sebagai sesuatu yang alamiah saja. Semua 
peristiwa alam itu adalah karya Allah yang berarti Allah turut serta dalam semua peristiwa alam. 
Allah tidak berhenti seperti yang dikatakan pada hari ke-7 Allah berhenti, tapi Allah tetap 
melakukan penciptaan terus-menerus dan ini merupakan bagian karya Allah yang sudah lama 
diketahui.Karya Allah juga meliputi gerakan tektonik dari dalam Bumi yang mengangkat tanah 
vulkanik pada saat lempengan yang satu naik ke atas lempengan yang lain sampai 
mengakibatkan letusan Gunung Sinabung atau lempengan Bumi tertindis turun oleh lempengan 
yang lain sampai menemukan panas Bumi (magma) dan meletus. 
Kepercayaan kepada Agama Parbegu atau Agama mula-mula yang dapat memberi rasa 
aman kepada masyarakat. yang kemudian akan menyuburkan tanah kembali, sehingga disebut 
gerakan memperbaharui Bumi.Jika tidak, Bumi yang sudah lama terkikis karena erosi akan 
menjadi rata dan semuanya akan digenangi air. Atau tanah yang sudah kering dan 
mulaikekurangan gizi kembali disuburkan oleh letusan Gunung merapi.Melalui Letusan Gunung 
Sinabung merupakan “berkat yang tersembunyi” yang saat ini mungkin diratapi. Akan tetapi, 
 seharusnya penduduk Karo khususnya di sekitar Gunung Sinabung akan mensyukurinya karena 
gunungSinabung merupakan bagian dari misteri Allah kepada manusia yang menjadi sumber 
berkat kepada manusia itu sendiri. 
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Selain pandangan secara teologis bencana alam gunung Sinabung juga dimaknai sebuah 
teguran kepada manusia akibat kerentanan manusia kepada alam,alam sumber kehidupan 
manusia dan dimana manusia melupakan sesuatu yang suci yang berasal dari alam tersbut. 
Letusan Gunung Sinabung memaksa manusia untuk berefleksi mengenai kekuasan yang berada 
ditangan manusia yang diberikan sang pencipta kepada manusia. Kekuasan itu bukan untuk 
keuntungan manusia sesaat akantetapi untuk mengingatkan kita kepada sang kuasa bahwa 
manusia diberikan alam untuk menguasaidirinya sendiri untuk berfikir dan melakukan sesuatu 
untuk sesama dalam mencapai kebahagian, dan ketentraman sesama.Kejadian ini mengingatkan 
manusia untuk lebih menghargai kearifanlokal,dimana menurut hasil wawancara bahwa alam 
merupakan tempat berdiamnya para leluhur mereka yang selalu akan menjaga keberadaan 
manusia dialam alam semesta.  
4. Analisa Kritis Mengenai Makna Letusan Gunung Sinabung 
4.1 Makna pengalaman beragama Dibalik Letusan Gunung Sinabung  
Makna religious serta motivasi pengalaman beragama dalam memahami letusan gunung 
Sinabung merupakan suatu dorongan yang berasal dari psikis manusia. Menurut tokoh Nico 
Syukur, pengalaman dan motivasi beragama mempunyai sebuah landasan ilmiah atau suatu yang 
masih dapat dinalarkan manusia. Dalam watak dan pemikiran manusia serta semua yang 
termasuk dalam kejadian yang dialami oleh manusia merupakan bagian dari motivasi serta 
pengalaman yang telah dilewati oleh manusia dalam mencapai ketenangan diri.  Dalam siatuasi 
bahaya, reaksi manusia melahirkan ritus yaitu  ritus ini mula-mula akan menimbulkan ras bahaya 
dan kemudian menenangkan manusia itu sendiri.  
Letusan gunung sinabung merupakan landasan manusia di dalam melihat dan menalar di 
dalam merefleksikan mengenai pengalaman beragama di balik kejadian tersebut. Pengalaman ini 
merujuk pada makna teologis apakah bencana tersebut merupakan kutuk atau berkat. Dengan 
adanya refleksi ini penelitian melakukan wawancara kepada salah satu pendeta GBKP Tiga 
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 Derket, dalam hal ini dia memperkuat pemikirannya dengan pemahaman bahwa Allah tidak 
meninggalkan Dunia ciptaan-Nya, Dia masih terus berkarya. Dalam hal ini Pdt Rosmalia berkata 
apakah Gempa Bumi Sinabung merupakan sesuatu yang harus dilihat sebagai  peristiwa alamiah 
saja atau suatu takdir yang dialami orang-orang di Tanah Karo? yang berarti bahwa Allah tidak 
ada sangkut pautnya dengan bencana itu, atau bencana itu diluar kendali Allah. Anggapan seperti 
itu tidak benar. Jika demikian dapatkah dibuktikan bahwa tiupan angin, petir, guntur dan lainnya 
yang masih berlangsung sampai sekarang dan kelihatannya bersifat alamiah saja diluar kendali 
Allah? Manusia tidak dapat membuktikan semua peristiwa alam sebagai sesuatu yang alamiah 
saja. Semua peristiwa alam itu adalah karya Allah yang berarti Allah turut serta dalam semua 
peristiwa alam. Allah tidak  berhenti seperti yang dikatakan pada hari ke-7 Allah berhenti, tapi 
Allah tetap melakukan penciptaan terus-menerus dan ini merupakan bagian karya Allah yang 
sudah lama diketahui. Karya Allah juga meliputi gerakan tektonik dari dalam Bumi yang 
mengangkat tanah vulkanik pada saat lempengan yang satu naik ke atas lempengan yang lain 
sampai mengakibatkan letusan gunung Sinabung atau lempengan Bumi tertindis turun oleh 
lempengan yang lain sampai menemukan panas Bumi (magma) dan meletus yang kemudian akan 
menyuburkan tanah kembali sehingga disebut gerakan memperbaharui bumi. Jika tidak, bumi 
yang sudah lama terkikis karena erosi akan menjadi rata dan semuanya akan digenangi air atau 
tanah yang sudah kering dan mulai kekurangan gizi kembali disuburkan oleh letusan Gunung 
merapi pasca letusan dalam 3 tahun kemudian.  Melalui letusan gunung Sinabung merupakan 
“berkat yang tersembunyi” yang saat ini mungkin  manusia menganggap hal tersebut merupakan 
hal yang sangat menimbulkan kerugian yang sangat besar. Akan tetapi penduduk Karo 
seharusnya menganggap hal tersebut adalah sesuatu yang menjadi berkat Tuhan yang patut 
disyukuri, karena letusan ini merupakan misteri Ilahi yang belum terpecahkan oleh dunia. 
Selain dari teori Dr Nico Syukur, Weber  juga mengkhususkan diri pada apa yang disebut 
sebagai masalah makna. Dengan istilah lain, Weber menunjuk pada kenyataan manusia 
berhadapan dengan penderitaan dan maut, jadi manusia tidak hanya membutuhkan penyesuaian 
emosional tetapi juga jaminan kognitif.  Ia juga mengingatkan bahwa manusia perlu memahami 
ketidaksesuaian antara harapan dengan apa yang sebenarnya terjadi disetiap masyarakat dan 
persatuan budaya. Jika berbicara mengenai sesuatu yang magis, maka akan dijelaskan mengenai 
Suku Trobian, dimana mereka menganggap magis sebagai hal yang tidak terpisahkan dari 
 keberhasilan di bidang perkebunan
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. Secara sadar, Suku Trobian mengerti dan paham bahwa 
tanpa magis mereka tidak dapat berhasil di bidang perkebunan. Contoh yang nyata adalah disaat 
adanya bibit rusak, busuk dan punah bukan semata karena magis tapi karena faktor dan pengaruh 
alam yang membuat bibit itu rusak. Secara sadar mereka mengetahui bahwa hal itu adalah proses 
alam dan bukan proses magis tetapi pemahaman mereka secara tidak sadar dipengaruhi bahwa 
kegagalan bisa disebabkan oleh kesialan dan nasib jelek tanpa memandang semua usaha yang 
paling gigih dan pengetahuan yang paling baik. Untuk mengendalikan pengaruh-pengaruh ini 
yang dapat dilakukan hanyalah magis. 
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Magis melengkapi kemampuan praktis manusia dan karena itu, mempertinggi 
keyakinannya. Fungsinya adalah untuk meritualisasikan optimisme manusia, serta mengalahkan 
rasa takutnya. Sebaliknya agama memberikan sumbangan pada moral manusia dengan 
mempertinggi semua sikap mental yang berharga. Dalam hal ini sering kita pahami seperti 
penghargaan pada tradisi, keharmonisan dengan lingkungan, keberanian dan kepercayaan diri 
dalam pergulatan mengatasi kesukaran pada saat menghadapi maut.
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Menurut dari hasil penelitian yang telah diketahui dari hasil wawancara di lapangan 
dengan juru kunci yaitu Bapak Oman Surbakti mengatakan bahwa manusia merupakan 
peyeimbang antara manusia dengan spiritualitasnya yang dapat di aplikasikan melalui karya 
manusia terhadap keberlagsungan ekosistem alam pegunungan sinabung. letusan gunung 
Sinabung ini merupakan sebuah kejadian yang teguran sang Ilahi terhadap manusia yang 
digambarkan melalui murkanya letusan gunung Sinabung sampai saat ini.  Disini, kita harus 
mengingat bahwa alam merupakan sebuah gambaran nyata tentang berdiamnya Allah di dalam 
setiap struktur yang ada di bumi, baik itu batu karang, tanah, air dan pegunungan yang 
menyimpan ekosistem mahkluk hidup yang menjadi sumber kehidupan manusia. Sudah saatnya 
kosmos yang dipandang syci menjadi sebuah paradigm dan cara pandang kita manusia terhadap 
sesame dan juga kepada ekosistem yang ada.  
Letusan yang terjadi dalam 7 tahun ini merupakan karya penciptaan Allah bahwa bumi 
sudah sangat memprihatinkan keberadaannya. Bencana alam yang terjadi tentunya membawa 
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 sebuah tekanan frustasi sosial dan sampai kepada mereka yang sudah mengalami krisis dalam 
keimanan. Arti pemikiran Weber mengenai makna bahwa manusia sesungguhnya akan 
mengalami kejadian maut dan bukan karena alam itulah maut datang tetapi letusan ini 
memberikan sebuah pembelajaran hidup untuk tetap menjaga serta mengedepankan sikap 
menjaga keutuhan berkat yang Allah berikan kepada manusia.  
4.2 Makna Pengalaman Budaya Dibalik Letusan Gunung Sinabung 
Teori pengalaman Freud mengatakan bahwa di samping frustasi sosial, Alam juga dapat 
menimbulkan frustasi bagi manusia. Hal ini didasari dengan adanya jalan pikiran Freud yaitu 
suatu pengertian akan pengetahuan yang timbul bukan pertama-tama dari dalam pikiran 
melainkan dari pergaulan praktis dengan dunia. Pergaulan tersebut dapat berupa pergaulan yang 
bersifat langsung baik secara Intuitif dan Afektif. Pergaulan manusia secara Intuitif dan Afektif 
membawa pada sebuah pemahaman bahwa manusia yang dikenal secara umum adalah pelaku 
atau pelaksana dari ajaran atau doktrin dari sebuah pengalaman. 
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Apa yang dianggap menjadi sumber frsutasi, itu juga yang menjadi sebuah struktur 
kehidupan yang dapat menjadikan manusia itu hidup. Alam yang dimaksud adalah air, 
pegunungan, batu karang, tanah dan juga segala yang hidup di Bumi yang dapat melanjutkan 
kehidupan manusia untuk hidup. Tanpa air manusia mati, tanpa alam manusia tidak akan bisa 
menginjakkan kakinya dan tanpa Gunung manusia tidak akan menemukan ekosistem alam yang 
tumbuh berbagai macam tumbuhan dan hewan yang menjadi sumber kehidupan manusia. 
Menurut Freud, semua ini dinamakan sebuah proses pergaulan praktis dengan dunia.  
Manusia yang membutuhkan alam dan alam juga membutuhkan manusia merupakan 
sebuah ikatan yang manusia miliki yang mengkaitkan akan sifat manusia secara Intuitif dan 
Afektif. Hal inilah yang melahirkan sebuah keterhubungan. Keterhubungan ini merupakan 
sebuah gambaran kepada masyarakat Karo yang terbentuk dari apa yang dimiliki oleh manusia 
dengan manusia yang lainnya untuk mengkaitkan bahwa manusia membutuhkan manusia dan 
manusia dengan alam. Hal ini dapat dilihat bagaimana kearifan lokal yang berada di Desa Tiga 
Derket memulainya dengan sistem kekerabatan.   
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 Menurut hasil wawancara bersama dengan Ibu Srimalem, yang mengatakan bahwa 
kehidupan mereka diikat oleh kekerabatan kebudayaan yang menjadikan kebutuhan pokok 
mereka. Masyarakat Desa Tiga Derket merupakan Desa yang mayoritas Suku Karo.Setiap 
individu mengangap “merga atau klan” masih sangat penting atau meherga dalam bahasa Karo. 
Merga merupakan sesuatu yang ada di dalam diri seseorang dan sebagai salah satu ciri yang 
menunjukkan identitasnya sebagai salah satu anggota keluarga dari masyarakat Suku Karo. Hal 
ini berpedoman kepada “Merga Silima, Rakut Sitelu dan Tutur Siwaluh” atau disingkat Daliken 
Sitelu yang merupakan sistem kekerabatan Suku Karo. 
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Daliken Sitelu merupakan sebuah gambaran yang dipakai Suku Karo dalam memahami 
keberadaan alam dengan manusia. Semua ini dinamakan sebuah proses pergaulan praktis dengan 
dunia menurut Freud.  Pergaulan praktis ini menyadarkan kepada manusia bahwa manusia 
membutuhkan alam,  jangan sampai alam menjadi frustasi dengan manusia. Hal inilah yang 
melatarbelakangi bahwa menurut Bapak Oman Surbakti, konon cerita yang beredar bahwa 
penunggu Gunung Sinabung membentuk kekerabatan Suku Karo yang berasal dari ekosistem 
alam. Salah satunya yaitu ritual yang dilakukan oleh penduduk Gunung Sinabung yaitu ritual 
kerja tahun atau ritual ucap syukur atas hasil panen yang ada. Masyarakat semua desa Tiga 
Derket bergotong royong untuk melakukan ritual kerja tahun. Dimana konsep kerja tahun ini 
merupakan sebuah ritual untuk rasa mengucap syukur kepada sang leluhur kepada hasil panen 
yang memuaskan bagi masyarakat suku Karo. Tidak hanya masalah kerja tahun sampai kepada 
hubungan kekeluargaan pun sangat terjalin dengan harmonis
51
. Dibalik dari sifat manusia yang  
bersosialisasi memiliki potensi yang terpendam didalam diri manusia, yaitu mencari 
kesenangandan dan terbebas dari frustasi. Manusia yang bersosialisasi dan memiliki hubungan 
yang baik dengan sesama maka akan menemukan kebahagian.  
Kebahagian manusia dan kedamaian terjalin antar sesama,budaya yang memerankan 
andil didalam kehidupan mereka. Ritual-ritual, etika kehidupan antarsesama dan kearifan lokal 
mejadi pola kehidupan mereka. Hubungan yang harmonis pun terjalin dengan indah. Alam yang 
masih menjadi sahabat dengan keberadaan alam yang memberikan dirinya untuk digunakan 
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 dalam memenuhi kehidupan mereka. Dari penuturan dengan ibu Srimalem pun membagikan 
kisah kehidupan mereka yang sangat harmonis. Tidak ada sikap manusia yang mau menang 
sendiri. Terlihat disaat mereka melakukan ritual kebudayaan kerja tahun yang dilakukan 
bersama-sama. Gotong royong dan sikap saling melengkapi terbina dalam tujuan yang sama 
untuk menghargai alam Gunung Sinabung.  
Kehidupan yang indah dan harmonis tidak lagi menjadi filsafah mereka didalam 
bersosialisasi. Rasa saling memiliki sudah sangat jarang dijumpai di Tanah Karo. Terlihat sudah 
berkurangnya antusias warga di dalam mengambil andil untuk kegiatan ritual Kerja Tahun. 
Manusia tidak lagi menganggap alam berharga, terlihat bahwa alam dimana-mana sudah rusak. 
Kepuasaan sesaat untuk menguasai kehidupan alam sebagai kepuasan sesaat. Keretakan dengan 
sesama juga mengakibatkan hubungan dengan alam sudah tidak harmonis. Pergaulan manusia 
dengan cosmos yang melahirkan Pengalaman yang sudah dijelaskan bahwa manusia mengalami 
proses penghayatan akan Dunia yang dianggap sebagai tanda pengalaman manusia terhadap 
Dunia. Dr. Nico Syukur Dister Ofm mengatakan bahwa bagian ini disebut pengalaman orang 
zaman kuno. Pengalaman ini meliputi seluruh kosmos terbuka kepada yang kudus, artinya dunia 
menawarkan segalanya yang ada di dunia seperti Matahari atau Bulan, Bumi, air, Gunung, hutan, 
batu karang yang dapat menjadi hirofani.Hirofani adalah penampakan dari yang kudus. Suatu 
yang kudus jika tidak diperlaakukan kudus maka yang kudus tidak lagi menggangap manusia 
menjadi sahabat bagi mereka. 
Pada 29 Agustus 2010. Letusan Gunung terjadi,ditarik sampai sekrang letusan sudah 
mencapai 7 tahun lamanya. Gunung Sinabung mengeluarkan lava pijar dan abu vulkanik tanpa 
henti. Korban yang berjatuhan jumlahnya mencapai ratusan. Indonesia kembali berduka. Para 
pengungsi Gunung Sinabung yang sudah tidak berdaya dan tertekan akan kejiwaan nya 
menyebapkan Trauma yang sangat mendalam,keadaan ini disebabkan karena bencana alam 
Letusan Gunung Sinabung yang sudah berjalan tujuh tahun lamanya. 
Alam menjadi sebuah frustasi bagi mereka.Selain frustasi karena sosial frustasi karena alam 
pun menjadi sebuah ancaman bagi mereka.Warga yakin Gunung Sinabung meletus karena tak 
diruwat atau minimnya ritual-ritual adat dari masyarakat setempat sebagai penghargaan bagi 
 penghuni di kawasan Sinabung.
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 Sebelum Terjadinya Letusan Gunung Sinabung hubungan 
manusia dengan sang Penunggu Gunung sinabung sangat erat,terlihat dari hasil wawancara 
kepada Guru Sibaso yang itu pemimpin dari agama Suku Parbegu mengatkan bahwa setiap 
usainya penen maka dilakukan ritual adat yaitu KerjaTahun untuk mengucap syukur kepada 
Gunung Sinabung atas penen yang berlimpah.   Penghargaan yang diberikan kepada sang leluhur 
dilakukan dengan perantara Agama Suku (Perbegu) atau Agama Pemena .Agama ini merupakan 
agama mula-mula yang berasal dari suku Karo yang sering dikenal oleh masyarakat. Agama ini 
dikatakan Agama Parbegu karena Suku Karo menganut  kepercayaan kepada roh-roh leluhur 
(Animisme) begitu juga kepada kekuatan magis yang ditunjukan kepada manusia,yang manusia 
percaya bahwa kekuatan itu berasal dari keberadaan sang leluhur yang telah berdiam di Gunung 
Sinabung.   
Manusia mengalami fustasi masal,manusia mengalami ketertekanan dan juga manusia 
mengalami musibah. Letusan Gunung Sinabung mengingatka kembali kepada diri mereka bahwa 
mereka tidaklah ada apa-apa disbanding dengan kekuatan alam disaat alam mengoncang 
kehidupan manusia. Rumah,ladanng serta nyawa menjadi taruhannya. Manusia kembali bertanya 
megapa sinabung meletus? Sinabung yang menjadi Gunung yang tidak pernah mengalami 
aktifits jika dibanding dengan Gunung Sibayak. Kesombongan,keangkuhan dan tidak saling 
menghargai dirontokan oleh letusan Gunung Sinabung. letusan solah-olah memberikan pelajaran 
kepada manusia bahwa alam punya perasaan,alam juga terluka dan alam juga bernyawa. Gunung 
Sinabung masih meletus sampai sekarang,menjadi kejadian alam yang paling fenomenal setalh 
Gunung toba yang memiliki kurun waktu letusan paling lama. Gunung Sinabung menjadi misteri 
dibalik kehidupan manusia.  
Manusia mengalami sebuah refleksi kehidupan bahwa budaya tetap menjadi sahabat bagi 
mereka yang mengalami frustasi alam. Sebelum terjadi nya letusan,budaya sudah memberika 
tanda-tanda bagi mereka untuk bersikap tapi dengan sikap mausia yang tidak bersahabat dengan 
alam seolah-olah kita tidak dapat mendengar akan hibauan alam kepada manusia. Menara awas 
yang dijadikan dewa bagi mereka. dimana masyarakat percaya bahwa manusia dapat 
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 mengendalikan pergerakan Gunung Sinabung. semuanya itu dimuntahkan oleh kejadian yang 
terjadi di letusan Gunung Sinabung.  
Kesimpulan yang ada bahwa Alam Gunung Siabung merupakan alam yang dapat 
memberikan kedamaian bagi manusia dan sosial, Alam juga dapat menimbulkan frustasi yang 
mendasari dengan adanya Jalan pikiran Freud yang membawa pada sebuah pemahaman bahwa 
manusia yang dikenal secara umum adalah pelaku atau pelaksana dari ajaran atau doktrin dari 
sebuah pengalaman. 
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pengalaman berbudaya sebagai dasar orang Karo bersosialisasi 
memberikan sebua kepastian bahwa alam juga perlu dihargai,penghargaan itu yang dapat kita 
sampaikan kepada alam melalui ritual yang ada.  
Gunung Sinabung telah memberikan kontribusi yang sangat penting di dalam memenuhi 
kebutuhan hidup Suku Karo yang bermukim di bawah kaki Gunung tersebut. Kearifan lokal serta 
hidup saling memiliki yang tergambar dari kehidupan masyarakat Karo tetap dilestarikan seperti   
“Merga Silima, Rakut Sitelu dan Tutur Siwaluh” atau disingkat dengan Daliken Sitelu. Karena 
hanya dengan cara memiliki ini, manusia tahu bagaimana seharusnya memperlakukan Gunung 
Sinabung. 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan analisa terhadap hasil penelitian yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa apa yang menjadi garis besar dalammemahami makna bencana 
alam letusan Gunung Sinabungbagi masyarakat suku Karo Desa Tiga Derket mengenai makna 
budaya  dan makan penglaman beragama dibalik letusan gunung Sinabung.  
Letusan gunung Sinabung menjadi viral ditengah-tegah kehidupan mausia,baik kehidupan 
yang mengalami bencana dan yang tidak mengalami bencana. Letusan seakan-akan mengajak 
kita untuk berefleksi mengenai apa yang menjadi tujuan manusia untuk hidup,dan apa fungsi 
manusia untuk ada didalam alam semesta tersebut. Salahsatu makna yang dapat kita ambil dari 
letusan gunung Sinabung adalah mengenai permasalahan budaya dan kearifan local.Salah satu 
yang mengenai hal tersebut adalah mengenai aturan kehidupan.kehidupan yang merupakan 
sebuah keputusan, baik itu secara logika maupun kepercayaan manusia  yang berasal dari 
                                                          
53
Thomas F.Odea,Sosilogi Agama suatupengenalanawal(Rajawalipers:Jakarta) 19-22 
 peradaban manusia ataupun kaidah serta aturan di masyarakat yang menjadi keputusan bersama. 
Hal yang berhubungan dengan suatu aturan dalam bermasyarakat merupakan sebuah keputusan 
bersama untuk menghargai keberadaan Kosmos.Keberadaa ini merupakan bagian dari aturan di 
dalam masyarakat yang menjadi suatu kearifan lokal yang perlu dihormati secara bersama-sama. 
Di dalam kosmos terjadinya pertemuan yang baik antara cara manusia mempertahankan 
hidupnya bersama kosmos dan bersamaan dengan cara manusia  menggunakan akal logika 
manusia yang mencoba melampaui pemikiran akan keberadaan manusia disaat mengalami 
tekanan baik secara jasmani maupun secara rohani.  
Letusan Sinabung menjadi manifestasi alam kepada manusia dan sekaligus sebuah karya 
terbesar didalam penciptaan Allah kepada alam semesta.Dalam relung jiwanya, manusia 
merasakan adanya dorongan untuk mencari dan memikirkan sang penciptanya dan pencipta alam 
semesta. dalam mengungkapkan sikap untuk mengucap syukur Proses ini adalah suatu 
penghayatan akan dunia sebagai tanda atau bekas dari Sang Ilahi. Oleh karena itu pengalaman 
agama harus disebut soal permasalahan tentang alam. Patut diketahui bahwa semua yang 
berhubungan dengan pengalaman keagamaan itu selalu berlangsung di dalam tradisi kebudayaan. 
Kesimpulan yang ada bahwa Alam Gunung Siabung merupakan alam yang dapat 
memberikan kedamaian bagi manusia dan sosial, Alam juga dapat menimbulkan frustasi yang 
mendasari dengan adanya Jalan pikiran Freud yang membawa pada sebuah pemahaman bahwa 
manusia yang dikenal secara umum adalah pelaku atau pelaksana dari ajaran atau doktrin dari 
sebuah pengalaman. pengalaman berbudaya sebagai dasar orang Karo bersosialisasi memberikan 
sebua kepastian bahwa alam juga perlu dihargai,penghargaan itu yang dapat kita sampaikan 
kepada alam melalui ritual yang ada.  
Gunung Sinabung telah memberikan kontribusi yang sangat penting di dalam memenuhi 
kebutuhan hidup Suku Karo yang bermukim di bawah kaki Gunung tersebut. Kearifan lokal serta 
hidup saling memiliki yang tergambar dari kehidupan masyarakat Karo tetap dilestarikan seperti   
“Merga Silima, Rakut Sitelu dan Tutur Siwaluh” atau disingkat dengan Daliken Sitelu. Karena 
hanya dengan cara memiliki ini, manusia tahu bagaimana seharusnya memperlakukan Gunung 
Sinabung. 
 Selain keberadaan budaya maka patut kita ketahui manusia merupakan penyeimbang 
antara manusia dengan spiritualitasnya yang dapat di aplikasikan melalui karya manusia terhadap 
keberlagsungan ekosistem alam pegunungan Sinabung. letusan gunung Sinabung ini merupakan 
sebuah kejadian teguran sang Ilahi terhadap manusia yang digambarkan melalui murkanya 
letusan gunung Sinabung sampai saat ini.  Disini, kita harus mengingat bahwa alam merupakan 
sebuah gambaran nyata tentang berdiamnya Allah di dalam setiap struktur yang ada di bumi, 
baik itu batu karang, tanah, air dan pegunungan yang menyimpan ekosistem mahkluk hidup yang 
menjadi sumber kehidupan manusia. Sudah saatnya kosmos yang dipandang suci menjadi sebuah 
paradigma dan cara pandang kita manusia terhadap sesama dan juga kepada ekosistem yang 
ada.Gunung Sinabung merupakan berkat yang tersumbunyi,karena Allah itu juga misteri dalam 
kehidupan manusia. Memaknai berkat dibalik bencana merupakan sebuah penalaran yang baik 
dan diikutsertakan hubungan manusia dengan alam nya dan memberikan sebuah pembelajaran 
hidup untuk tetap menjaga serta mengedepankan sikap menjaga keutuhan alam sebagai bukti 
mansuia menghargai keberadaan alam.  
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